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VISI

Menjadi Lembaga Pendanaan Yang Amanah Dan Profesional
Untuk Kemandirian Yatim Dhuafa

MISI

1.	 Menjadikan lembaga sebagai instrument edukatif untuk 
menumbuhkan kesadaran dan kepedulian terhadap anak yatim 
dhuafa.

2.	 Mengupayakan dana dan menyalurkannya untuk kemandirian yatim 
dhuafa.

3.	 Senantiasa memperbarui diri selaras dengan aspirasi umat menjadi 
lebih baik.

4.	 Membentuk binaan Saku Yatim menjadi pribadi muslim yang 
memiliki nilai - nilai sebagai berikut :

	 a.	 Memiliki keyakinan yang kuat dan lurus kepada Allah
	 b.	 Beribadah yang baik dan benar 
	 c.	 Ber Akhlak Mulia

5.	 Bersama wali binaan mengarahkan, membimbing adik binaan Saku 
Yatim menjadi pribadi muslim yang berbakti dan berprestasi.

-	 Beasiswa Juara untuk yatim & dhuafa 
-	 Beasiswa Orang Tua Asuh Quran 

Santri Yatim & Dhuafa 
- 	 Sanggar Belajar Lestari
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-	 Sehati (Kesehatan Anak Yatim & 
Dhuafa) 

-	 Bantuan Blaya Berobat
-	 Sayang Yatim dengan Gizi Qurban
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- 	 Kajian & Motivasi Masyarakat
- 	 Dai & Relawan di Pelosok
- 	 Sekolah Motivasi
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- 	 Bantuan Sembako Yatim & Dhuafa 
- 	 Bantuan Kemanusiaan
- 	 Dunia Islam
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-	 PPTQ Baitul Furqon Putra
-	 PPTQ Baitul Furqon Putri
-	 Sedekah Al Quran, Sedekah Mukena
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- 	 Bina Bunda Yatim Sejahtera
- 	 Bantuan Modal Usaha
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Tetap Menanam
Meski Langit Mendung

“Bangunlah jiwanya, bangunlah badannya, 
untuk Indonesia Raya.” Penggalan lirik lagu 
kebangsaan Indonesia Raya mengingatkan 
kita bahwa membangun bangsa tidak 
cukup hanya dengan kemajuan fisik. Jiwa 
yang kuat dan berakhlak mulia adalaAN h 
pondasi utama lahirnya masyarakat yang 
sejahtera.

Setiap bulan Agustus, bangsa Indonesia 
memperingati hari kemerdekaan. Kita 
mengenang perjuangan para pahlawan 
yang rela mengorbankan jiwa dan raga 
demi terbebas dari penjajahan. Namun 
sebagai seorang muslim, kita juga perlu 
bertanya kepada diri sendiri, sudahkah jiwa 
dan raga kita benar-benar merdeka?

Kemerdekaan dalam Islam bukanlah 
kebebasan tanpa batas. Kemerdekaan 
sejati adalah ketika seorang hamba hanya 
tunduk kepada Allah semata, terbebas 
dari belenggu hawa nafsu, kemaksiatan, 
kesombongan, dan ketergantungan kepada 
selain-Nya.

Allah Ta’ala berfirman:

ورِ ى النُّ
َ
مَاتِ إِل

ُ
ل خْرِجُهُمْ مِنَ الظُّ

ُ
ذِينَ آمَنُوا ي

َّ
ُ وَلِيُّ ال َّ

الل

“Allah Pelindung orang-orang yang 
beriman; Dia mengeluarkan mereka dari 
kegelapan menuju cahaya.”

(QS. Al-Baqarah: 257)

Ayat ini menjelaskan bahwa 
kemerdekaan yang paling agung adalah 
berpindah dari gelapnya dosa menuju 

حِيْمِ حْمٰنِ الرَّ ِ الرَّ
ّٰ

بِسْمِ الل

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Alhamdulillāh, segala puji bagi Allah Swt. yang senantiasa melimpahkan 
rahmat dan karunia-Nya sehingga Majalah Saku Yatim kembali hadir 
menyapa para pembaca. Shalawat serta salam semoga tercurah kepada Nabi 
Muhammad صلى الله عليه وسلم, teladan terbaik yang mengajarkan arti kemerdekaan sejati, 
yaitu membebaskan diri dari penghambaan kepada selain Allah.

Bertepatan dengan bulan kemerdekaan Indonesia, edisi Agustus 2026 
mengangkat tema “Jiwa-Raga yang Merdeka”. Kemerdekaan yang hakiki bukan 
hanya terbebas dari penjajahan, tetapi juga memiliki jiwa yang dipenuhi 
iman serta raga yang digunakan untuk beribadah, bekerja secara halal, dan 
memberikan manfaat bagi sesama. Melalui berbagai artikel yang kami sajikan, 
semoga pembaca semakin termotivasi untuk mengisi kemerdekaan dengan 
amal saleh dan kepedulian terhadap sesama, terutama anak-anak yatim dan 
dhuafa.

Kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh donatur, relawan, mitra, 
dan pembaca yang terus mendukung langkah Saku Yatim Indonesia dalam 
menebarkan kebaikan. Semoga setiap amal yang dilakukan menjadi pemberat 
timbangan kebaikan di sisi Allah Subhanahu Wata’ala. Selamat membaca, 
semoga majalah ini membawa manfaat dan menjadi penyemangat untuk 
terus berbagi. 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Jiwa-Raga yang Merdeka
KEMERDEKAAN SEJATI DIMULAI DARI
HATI YANG TUNDUK KEPADA ALLAH
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cahaya iman. Seseorang mungkin hidup di 
negeri yang merdeka, tetapi apabila hatinya 
masih diperbudak oleh hawa nafsu, iri hati, 
cinta dunia, atau syahwat, maka hakikatnya 
ia belum merdeka.

Allah juga mengingatkan:

هَهُ هَوَاهُ
َ
 إِل

َ
ذ خَ

َّ
يْتَ مَنِ ات

َ
رَأ

َ
ف
َ
أ

“Apakah engkau melihat orang yang 
menjadikan hawa nafsunya sebagai 
tuhannya?”

(QS. Al-Jatsiyah: 23)

Inilah bentuk penjajahan yang sering 
tidak disadari. Ketika hawa nafsu menjadi 
pemimpin hidup, seseorang akan mudah 
meninggalkan salat, lalai beribadah, 
mengabaikan amanah, bahkan melakukan 
berbagai kemaksiatan demi memenuhi 
keinginannya.

Rasulullah صلى الله عليه وسلم juga bersabda:

عِيفِ،  مُؤْمِنِ الضَّ
ْ
ِ مِنَ ال

َّ
ى الل

َ
حَبُّ إِل

َ
وِيُّ خَيْرٌ وَأ

َ
ق

ْ
مُؤْمِنُ ال

ْ
ال

ٍ خَيْرٌ
ّ

ل
ُ
وَفِي ك

“Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih 
dicintai Allah daripada mukmin yang lemah, 
meskipun pada masing-masing terdapat 
kebaikan.” (HR. Muslim no. 2664)

Hadis ini mengajarkan bahwa Islam 
mendorong umatnya memiliki kekuatan 
secara menyeluruh. Kekuatan iman 
melahirkan jiwa yang kokoh, sedangkan 
kesehatan tubuh menjadikan seorang 
muslim mampu beribadah, bekerja, 
menolong sesama, dan memberikan 
manfaat bagi masyarakat.

Karena itu, kemerdekaan jiwa dan raga 
harus berjalan beriringan.

Jiwa yang merdeka adalah jiwa yang 
hanya bergantung kepada Allah dan tidak 
diperbudak oleh hawa nafsu. Kemerdekaan 
jiwa tercermin dari keikhlasan dalam 
beribadah, kesungguhan menjaga salat 
lima waktu, kemampuan mengendalikan 

hawa nafsu, kecintaan untuk senantiasa 
membaca dan mentadabburi Al-Qur’an, 
serta akhlak yang mulia kepada sesama. 
Orang yang memiliki jiwa seperti ini akan 
lebih mudah bersyukur, bersabar dalam 
menghadapi ujian, dan istiqamah dalam 
menaati perintah Allah serta menjauhi 
segala larangan-Nya.

Sedangkan raga yang merdeka 
diwujudkan dengan menjaga kesehatan 
sebagai amanah yang telah Allah titipkan 
kepada setiap hamba. Tubuh yang sehat 
hendaknya digunakan untuk bekerja 
dengan cara yang halal dan penuh 
kesungguhan, bukan untuk melakukan 
perbuatan yang sia-sia atau maksiat. 
Seorang muslim juga berusaha menjauhi 
segala sesuatu yang dapat merusak tubuh, 
baik dari makanan, minuman, maupun 
kebiasaan yang membahayakan kesehatan. 
Dengan raga yang kuat dan terjaga, 
seseorang akan lebih mudah melaksanakan 
ibadah, menuntut ilmu, membantu sesama, 
serta melakukan berbagai amal saleh yang 
bermanfaat bagi agama, masyarakat, dan 
bangsa.Bulan kemerdekaan hendaknya 
menjadi momentum untuk mengevaluasi 
diri. Jangan sampai kita bangga hidup di 
negeri yang merdeka, tetapi hati masih 
terbelenggu oleh kemalasan, maksiat, 
kebencian, dan kecintaan yang berlebihan 
terhadap dunia.

Marilah kita mengisi kemerdekaan 
dengan memperbaiki iman, memperbanyak 
amal saleh, mempererat ukhuwah, serta 
menebarkan manfaat bagi keluarga, 
masyarakat, dan bangsa.

Semoga Allah menjadikan kita 
sebagai hamba yang benar-benar 
merdeka; merdeka jiwanya karena hanya 
menyembah Allah, dan merdeka raganya 
karena digunakan untuk ketaatan serta 
kemaslahatan umat.

Wallāhu a’lam bish-shawāb.

Sumber : muslim.or.id, muhammadiyah.
or.id, persis.or.id

جَسَدِهِ،  فِي  ى 
ً
مُعَاف سِرْبِهِ،  فِي  آمِنًا  مْ 

ُ
مِنْك صْبَحَ 

َ
أ مَنْ 

نْيَا هُ الدُّ
َ
نَّمَا حِيزَتْ ل

َ
أ
َ
ك

َ
وتُ يَوْمِهِ، ف

ُ
عِنْدَهُ ق

Artinya : “Barangsiapa di antara kalian 
yang pada pagi harinya merasa aman di 
tempat tinggalnya, sehat tubuhnya, dan 
memiliki makanan yang cukup untuk hari 
itu, maka seolah-olah dunia dan segala 
isinya telah diberikan kepadanya.” (HR. 
At-Tirmidzi no. 2346, hasan)

Faidah Hadis
1.	 Keamanan adalah nikmat yang 

sangat besar. Tanpa rasa aman, 
seseorang sulit beribadah, bekerja, 
dan menjalani kehidupan dengan 
tenang.

2.	 Kesehatan merupakan harta yang 
tak ternilai. Tubuh yang sehat 
memudahkan seseorang beribadah, 
mencari rezeki, dan berbuat 
kebaikan.

3.	 Kecukupan rezeki untuk hari ini 
sudah merupakan nikmat yang besar. 
Islam mengajarkan untuk bersyukur 
atas kecukupan, bukan terus-
menerus mengejar kemewahan.

4.	 Hakikat kebahagiaan bukan terletak 
pada banyaknya harta. Orang yang 
memiliki keamanan, kesehatan, 
dan makanan yang cukup telah 
memperoleh nikmat yang sangat 
besar.

5.	 Hadis ini mendorong sikap qana’ah 
(merasa cukup) dan syukur. Hati 
yang bersyukur akan lebih tenang 
dan bahagia dibandingkan hati yang 
selalu merasa kurang.
Mari kita awali setiap hari dengan 

bersyukur kepada Allah atas nikmat 
keamanan, kesehatan, dan rezeki yang 
diberikan. Semoga Allah menjadikan 
kita termasuk hamba-hamba-Nya yang 
pandai bersyukur. Aamiin.

Tiga Nikmat yang Menjadikan
SESEORANG SEOLAH

MEMILIKI DUNIA
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Muhammad Usman

Banyak orang mengira bahwa 
kemerdekaan berarti bebas 
melakukan apa saja. Padahal, 

kebebasan tanpa batas justru dapat 
menjerumuskan seseorang ke dalam 
penyesalan. Islam mengajarkan bahwa 
kemerdekaan yang sejati adalah ketika 
hati dan kehidupan kita hanya tunduk 
kepada Allah SWT. Orang yang mampu 
mengendalikan hawa nafsunya adalah 
orang yang benar-benar merdeka, karena 
ia tidak diperbudak oleh keinginan yang 
menyesatkan.

Allah Subhanahu Wata’ala berfirman:

هَهُ هَوَاهُ
َ
 إِل

َ
ذ خَ

َّ
يْتَ مَنِ ات

َ
رَأ

َ
ف
َ
أ

“Maka pernahkah engkau melihat orang 
yang menjadikan hawa nafsunya sebagai 
tuhannya?” (QS. Al-Jatsiyah: 23)

Rasulullah صلى الله عليه وسلم juga bersabda:

مَوْتِ
ْ
 لِمَا بَعْدَ ال

َ
سَهُ وَعَمِل

ْ
 نَف

َ
سُ مَنْ دَان يِّ

َ
ك

ْ
ال

“Orang yang cerdas adalah orang yang 
mampu mengendalikan dirinya dan beramal 
untuk kehidupan setelah kematian.” (HR. At-
Tirmidzi)

Karena itu, marilah kita mengisi 
kemerdekaan dengan memperbaiki diri. 
Jagalah salat, hormati orang tua, sayangi 
anak yatim, jujurlah dalam bekerja, 
dan gunakan waktu untuk hal-hal yang 
bermanfaat. Jangan biarkan hati dijajah 
oleh kemalasan, amarah, iri hati, atau 
kecintaan yang berlebihan terhadap dunia. 
Semoga Allah menjadikan kita hamba yang 
memiliki jiwa yang tenang, raga yang kuat, 
dan kehidupan yang dipenuhi keberkahan. 
Āmīn.

1)	 Jika pernikahan sirri yang dilakukan 
orang tuanya benar-benar sah secara 
agama, maka secara syar’iat anak itu 
bernasab kepada ayahnya. Dengan 
catatan pernikahan sirri tersebut benar-
benar memenuhi rukun-rukun nikah 
dalam aturan Islam yaitu: ada mempelai 
lelaki, ada mempelai perempuan, ada 
wali yang sah dari pihak mempelai 
perempuan, ada 2 orang saksi yang 
adil, dan ada ijab kabul yang sah. Jika 
pernikahan sirri memenuhi 5 rukun di 
atas, maka pernikahanya sah secara 
agama. Hanya saja tidak tercatat 
diadministrasi negara sehingga tidak 

diakui negara. Karena itu secara syar’iat 
anak yang lahir dari pernikahan sirri 
dinasabkan kepada bapaknya, namun 
tidak memiliki status hukum dalam 
pandangan negara. Fatwa MUI nomor 
10 tahun 2008 tentang nikah sirri 
menyatakan: Nikah yang memenuhi 
rukun/syarat fikih itu sah menurut 
agama, tetapi tetap dianjurkan/
diwajibkan agar dicatatkan.

2)	 Jika anak lelaki itu dewasa dan hendak 
menikah maka ‘bin’ nya tentu saja ‘bin’ 
kepada bapak kandungnya. Sebenarnya 
dalam hukum fiqh, mempelai lelaki saat 
menikah tidak memerlukan walinya. 
Sehingga bagi mempelai lelaki, secara 

Merdeka dengan Taat,
MULIA dengan
AKHLAK

Bagaimana Jika Anak Laki-Laki
HASIL NIKAH SIRRI

HENDAK MENIKAH ?

Assalamu’alaikum Ustadz, saya mau bertanya, nisbat anak laki-laki dari hasil nikah 
sirri ikut siapa?   Dan apabila menikah nanti bin siapa? Ibunya apa bapaknya?. Mohon 
penjelasannya Ustadz, terima kasih.
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Setiap akhir semester, Sanggar 
Belajar Lestari LAZ Saku Yatim 
Indonesia menyelenggarakan 

kegiatan Penerimaan Rapor dan 
Gathering sebagai bentuk apresiasi atas 
perjuangan belajar anak-anak binaan. 
Kegiatan ini bukan sekadar pembagian 
hasil belajar, tetapi juga menjadi momen 
penuh kebersamaan yang mempererat 
hubungan antara anak, orang tua, 
relawan, dan para pendamping.

Dalam suasana yang hangat 
dan penuh semangat, para peserta 
berkumpul untuk mengikuti rangkaian 
acara. Diawali dengan pembukaan, doa 
bersama, dan motivasi pendidikan, 
kegiatan kemudian dilanjutkan dengan 
penyerahan rapor kepada seluruh 
peserta didik. Orang tua pun diajak untuk 
mengetahui perkembangan akademik 

maupun karakter anak selama satu semester, 
sehingga dapat terus memberikan dukungan di 
rumah.

Salah satu momen yang paling dinantikan 
adalah pemberian penghargaan kepada 
siswa berprestasi. Anak-anak yang berhasil 
menunjukkan pencapaian akademik nilai raport 
Matematika minimal 90 mendapatkan apresiasi 
berupa bingkisan sebagai bentuk penghormatan 
atas kerja keras mereka. Penghargaan ini 
diharapkan mampu memotivasi mereka untuk 
terus belajar dengan sungguh-sungguh serta 
menginspirasi teman-teman lainnya agar tidak 
mudah menyerah dalam meraih cita-cita.

Melalui kegiatan yang dilaksanakan setiap 
semester ini, Sanggar Belajar Lestari ingin 
menanamkan bahwa setiap usaha layak dihargai, 
sekecil apa pun hasilnya. Rapor bukanlah akhir 
dari perjalanan belajar, melainkan evaluasi untuk 
terus memperbaiki diri dan melangkah menuju 
prestasi yang lebih baik.

Semoga kegiatan rutin ini terus menjadi 
sarana membangun generasi yatim yang 
cerdas, berakhlak mulia, percaya diri, serta 
siap menyongsong masa depan dengan penuh 
optimisme. Bersama LAZ Saku Yatim Indonesia, 
mari terus menggerakkan kebaikan melalui 
pendidikan yang berkualitas dan penuh kasih 
sayang.

Raportan dan Gathering:
MOMEN APRESIASI, MOTIVASI, DAN SILATURAHMI

SANGGAR BELAJAR LESTARI

fiqh ini bukan sesuatu yang menjadi 
masalah. Hanya saja jika si anak lelaki 
ini menikah resmi di KUA dia harus 
melengkapi berkas-berkas pendaftaran 
Nikah, mulai Formulir N1-N5, foto copy 
KTP, Akta Kelahiran, Kartu Keluarga dll. 
Formulir N2 adalah surat keterangan 
asal-usul yang nantinya akan diverifikasi 
oleh KUA dengan menggunakan Akta 
Kelahiran. Sedangkan anak hasil nikah 
sirri tidak punya Akta kelahiran. Dalam 
hukum negara, seseorang dianggap 
anak sah jika dia lahir dari pernikahan 
yang sah (tercatat) menurut negara. 
Sebagaimana bunyi pasal 42 UU 
Perkawinan ( UU No. 1/1974): Anak yang 
sah adalah anak yang dilahirkan dalam 
atau sebagai akibat perkawinan yang 
sah. Karena itu untuk bisa memiliki Akta 
kelahiran, maka dia  harus mengurusnya 
terlebih dulu.

3)	 Alternatif untuk mengurus Akta 
Kelahiran bagi si anak hasil nikah sirri ini 
bisa di tempuh dengan 2 cara:
•	 Alternatif pertama, dia terlebih 

dulu mengajukan Itsbat Nikah ke 
Pengadilan Agama atas pernikahan 
sirri orang tuanya. Maksudnya dia 
datang ke Pengadilan Agama agar 
pernikahan orang tuanya yang 
secara sirri itu bisa diakui oleh 
negara. Setelah proses sidang Isbat 
nikah, nanti Pengadilan Agama akan 
mengeluarkan Surat penetapan 
Itsbat nikah. Kemudian berbekal 
Surat Penetapan Itsbat Nikah dari 
Pengadilan Agama dia bisa datang ke 
Dispendukcapil untuk mengurus Akta 
Kelahiran. Cara pertama ini memiliki 
‘kelebihan’  sekaligus ‘’kekurangan’. 

Kelebihannya nantinya dia akan 
punya akta kelahiran lengkap dengan 
nama ayah. Kekuranganya, prosesnya 
agak lama (bisa 1–3 bulan) karena 
harus sidang Itsbat nikah dulu dan 
ada biaya perkara. Dan cara ini hanya 
bisa dilakukan jika kedua orang tua 
yang melakukan pernikahan sirri itu 
masih hidup.

•	 Alternatif kedua, dia bisa mengurus 
ke Dispendukcapil tanpa melewati 
Sidang Itsbat nikah di Pengadilan 
Agama terlebih dulu. Ini dilakukan 
jika sidang Itsbat tidak bisa dilakukan 
karena kedua orangtuanya yang 
menikah sirri itu telah meninggal 
dunia, atau ada sebab-sebab lain. 
Dispendukcapil biasanya akan 
meminta KTP/KK si Ibu, Surat 
keterangan lahir dari bidan atau 
Rumah Sakit jika ada meskipun 
sudah lama, SPTJM kelahiran dan 
Saksi Kelahiran. Kekurangannya, 
akta Kelahiran mungkin bisa terbit 
tapi nama ayah nantinya tidak akan 
tercantum di Akta tersebut.

4)	 Jika alternatif pertama dan alternatif 
kedua pun tidak bisa dilakukan, 
maka dia bisa mencoba mengajukan 
dispensasi administrasi ke Pengadilan 
Agama untuk menikah tanpa Akta 
kelahiran. Jika dikabulkan, pengadilan 
agama akan memberi surat penetapan 
asal-usul yang bisa digunakan KUA 
sebagai pengganti akta kelahiran.

Wallahu a’lam
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Selamat
DAN SUSKES KEPADA:

MPLS SANTRI LAMA DAN BARU 2026

PPTQ BAITUL FURQON
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Semoga keberhasilan ini menjadi awal dari perjalanan panjang menuju masa 
depan yang penuh keberkahan. Teruslah belajar, berkarya, dan memberikan manfaat 

bagi agama, keluarga, dan masyarakat.

قكما في دراستكما ومستقبلكما
ّ
بارك الله في علمكما، ونفع بكما، ووف

Semoga ilmu yang diraih menjadi berkah, bermanfaat, dan membawa kebaikan.

Selamat menempuh perjalanan baru. Semoga sukses selalu menyertai.

Baitul Furqon menggelar kegiatan MPLS 
Santri Lama dan Baru TP 2026 dengan 
tema “Re-Charge & Set the Goals”. 

Kegiatan ini diisi dengan penyampaian 
motivasi oleh Ustadz Saputra sebagai bekal 
bagi para santri dalam menyambut tahun 
ajaran baru.

Melalui kegiatan ini, para santri diajak 
untuk kembali meluruskan niat mondok, 
membersihkan “residu” negatif selama 
masa liburan, serta memperkuat kembali 

nilai-nilai kepesantrenan. Selain itu, santri 
juga diarahkan untuk menetapkan tujuan 
dan target baru agar dapat menjalani 
kehidupan di pesantren dengan semangat, 
disiplin, dan orientasi yang lebih jelas.

Kegiatan ini diharapkan menjadi 
momentum bagi para santri untuk kembali 
mengisi energi positif, memperbarui niat, 
dan menata langkah dalam menyambut 
perjalanan pendidikan di Pondok Pesantren 
Baitul Furqon.

Maharani Rahmatus Sholihah
atas keberhasilannya Lulus UM-PTKIN

di UIN Sunan Ampel Surabaya
Program Studi S1

Bahasa dan Sastra Arab.

Diajeng Gantari Cahaya Ningrum
atas keberhasilannya Lulus UM-PTKIN

di UIN Sultan Aji Muhammad Idris
Samarinda

Program Studi S1 Hukum Keluarga Islam
(Ahwal Asy-Syakhsiyah).
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Melalui kegiatan ini, Bimbel Spectrum berharap dapat terus mendorong siswa 
untuk semakin mencintai dan menghafal Al-Qur’an. Ingin mengikuti berbagai 
kegiatan Bimbel Spectrum lainnya? Yuk segera daftarkan diri kamu di 𝘽𝙄𝙈𝘽𝙀𝙇 
𝙎𝙋𝙀𝘾𝙏𝙍𝙐𝙈 Lumajang

Bimbel buka mulai hari 
Senin-Kamis jam 15.00 – 16.30 WIB
Bimbel Al-Qur’an pukul  15.00 – 16.30 WIB
Bimbel Akademik pukul 16.30 – 17.30 WIB

𝗜𝗡𝗙𝗢 & 𝗣𝗘𝗡𝗗𝗔𝗙𝗧𝗔𝗥𝗔𝗡⤵️
Instagram	 :	 @bimbelspectrumlumajang
WhatsApp	 :	 0821 4210 9430 (Admin)
			  0853 3755 5152 (Bunda Yuni)

Kemerdekaan bukan hanya 
tentang terbebas dari penjajahan, 
tetapi juga tentang membebaskan 

jiwa dan raga dari kebiasaan yang 
menghambat kita untuk berkembang. 
Bagi seorang pelajar, jiwa yang 
merdeka berarti memiliki semangat 
belajar, berani menghadapi tantangan, 
serta tidak mudah menyerah ketika 
mengalami kegagalan. Sementara 
itu, raga yang merdeka diwujudkan 
dengan menjaga kesehatan dan 
menggunakan waktu untuk kegiatan 
yang bermanfaat.

Di era yang penuh distraksi, siswa 
perlu belajar mengendalikan diri, 
rasa malas, kebiasaan menunda 
tugas, hingga penggunaan gawai yang 
berlebihan dapat menjadi penghalang 

dalam meraih cita-cita. Kemerdekaan sejati 
adalah ketika seseorang mampu memilih hal 
yang baik meskipun membutuhkan usaha dan 
pengorbanan.

Bimbel Spectrum Lumajang hadir untuk 
mendampingi siswa agar tidak hanya meraih 
prestasi akademik, tetapi juga memiliki karakter 
yang tangguh. Melalui pembelajaran yang 
menyenangkan dan pendampingan yang 
intensif, siswa dibimbing untuk menjadi pribadi 
yang disiplin, bertanggung jawab, dan percaya 
diri dalam mengembangkan potensi yang 
dimiliki.

Mari maknai kemerdekaan dengan terus 
belajar, memperbaiki diri, dan berkarya. 
Sebab, pelajar yang memiliki jiwa merdeka 
akan tumbuh menjadi generasi yang cerdas, 
berakhlak mulia, serta siap memberikan 
manfaat bagi agama, bangsa, dan masyarakat.

JIWA MERDEKA, Masa Depan Gemilang

Kemerdekaan yang sejati bukan hanya 
terbebas dari keterbatasan fisik, tetapi 
juga memiliki jiwa yang kuat, tenang, 

dan dekat dengan Allah. Karena itu, tugas 
orang tua bukan sekadar memenuhi 
kebutuhan anak, melainkan membimbing 
mereka agar tumbuh menjadi pribadi 
yang merdeka dalam jiwa dan raganya. 
Dalam perspektif Islam, kebebasan bukan 
berarti melakukan apa saja, tetapi mampu 
mengendalikan diri dan memilih jalan yang 
diridhai Allah. ([FKAM][1])

Jiwa yang merdeka dibangun melalui 
keimanan, akhlak yang baik, rasa syukur, 
serta keberanian untuk berkata jujur dan 
bertanggung jawab. Anak juga perlu belajar 
mengelola emosi, menghormati orang 
lain, dan tidak mudah terpengaruh oleh 

lingkungan yang buruk. Semua 
itu tumbuh dari teladan 
orang tua yang penuh kasih 
sayang dan konsisten dalam 
mendidik.

Sementara itu, raga yang merdeka 
diwujudkan dengan menjaga kesehatan 
sebagai amanah Allah. Orang tua dapat 
membiasakan anak mengonsumsi 
makanan halal dan bergizi, berolahraga, 
tidur yang cukup, menjaga kebersihan, 
serta mengurangi ketergantungan 
pada gawai. Tubuh yang sehat akan 
mendukung semangat belajar, 
beribadah, dan berkarya.

Mari jadikan rumah sebagai tempat 
tumbuhnya generasi yang kuat iman, 
sehat jasmani, cerdas berpikir, dan 
mulia akhlaknya. Ketika jiwa dan 
raga anak tumbuh secara seimbang, 
insyaAllah mereka akan menjadi pribadi 
yang tangguh, bermanfaat bagi sesama, 
serta siap menghadapi masa depan 
dengan penuh percaya diri dan tawakal 
kepada Allah.

JIWA RAGA
yang Merdeka

13Edisi 175 | Agustus 202612 Edisi 175 | Agustus 2026



Ki
sa

h

Ki
sa

h

Mus’ab bin Umair adalah 
teladan utama dalam 
sejarah Islam, seorang 

pemuda bangsawan Makkah yang 
rela melepaskan kehidupan penuh 
kemewahan dan sutra demi memeluk 
Islam. Beliau dikenal sebagai duta 
pertama Rasulullah yang sukses 
menyebarkan dakwah di Madinah, 
dan gugur sebagai syuhada dalam 

Mus’ab bin Umair:
Merdeka dari Gemerlap Duniawi

ibunya yang fanatik menyiksanya 
dan mengurungnya di sebuah 
ruangan sempit. Ia dicabut dari 
segala fasilitas dan kekayaan 
keluarganya. Mus’ab memilih untuk 
hidup miskin demi mempertahankan 
keimanannya. Disinilah saat titik 
balik pengorbanan Mus’ab bin 
Umair.

Rasulullah صلى الله عليه وسلم menunjuk Mus’ab 
sebagai duta (utusan) pertama 
dalam Islam. Tugasnya adalah 
mengajarkan Al-Qur’an dan 
menyebarkan Islam di Madinah 
(Yatsrib) sebelum peristiwa hijrah. 
Berkat kecerdasan, kesabaran, 
dan kemampuan diplomasi Mus’ab 
bin Umair, banyak tokoh besar 
Madinah seperti Usaid bin Hudhair 
masuk Islam, sehingga kondisi Madinah 
menjadi aman saat kaum Muslimin hijrah 
ke Madinah.

Mus’ab gugur sebagai syuhada dalam 
Perang Uhud saat melindungi Rasulullah 
 dari kepungan musuh. Kedua tangannya صلى الله عليه وسلم
tertebas pedang musuh ketika ia 

Perang Uhud dalam kondisi yang sangat 
sederhana. Berikut rangkuman kisah 
perjalanan hidup Mus’ab bin Umair.

Mus’ab bin Umair lahir pada tahun 585 
M, Mus’ab berasal dari keluarga Bani Abdu 
Dar yang sangat terpandang dan kaya 
raya di Makkah. Sebelum masuk Islam, 
ia dikenal sebagai pemuda yang paling 
modis, tampan, dan wangi. Orang tuanya 
selalu memfasilitasinya dengan pakaian 
dan wewangian termahal pada masa itu. 
Kehidupan awal Mus’ab bin Umair yang 
bergelimang harta.

Awal mula Mus’ab memeluk Islam secara 
diam-diam dan rahasia untuk menghindari 
amarah ibunya, hingga akhirnya sang 
ibu mengetahui hal tersebut. Begitu 
mengetahui ke-Islaman Mus’ab, 

berusaha sekuat tenaga memegang dan 
mempertahankan panji (bendera) Islam 
agar tidak jatuh ke tanah. Ketika beliau 
wafat, kain kafan yang tersedia sangat 
minim; jika ditutupkan ke kepalanya, 
kakinya terbuka, dan jika ditutupkan ke 
kakinya, kepalanya terbuka. Rasulullah صلى الله عليه وسلم 
memerintahkan untuk menutup kepalanya 
dengan kain dan menutupi kakinya dengan 
rumput wangi idzkhar. Beginilah akhir 
hayat Mus’ab bin Umair yang merdeka dari 
gemerlapnya duniawi.

14 15Edisi 175 | Agustus 2026 Edisi 175 | Agustus 2026



D
oa

Re
se

p

Doa
DIAMPUNKAN DOSA

YANG TERDAHULU
3.	 Masukkan tepung terigu, susu bubuk, 

dan baking powder secara bertahap. 
Mixer dengan kecepatan rendah hingga 
tercampur rata.

4.	 Masukkan larutan kopi, margarin cair, dan 
minyak sayur. Aduk balik menggunakan 
spatula atau mixer kecepatan rendah 
hingga adonan homogen dan tidak ada 
endapan di dasar.

5.	 Tuang adonan ke dalam loyang diameter 
22 cm yang sudah dioles margarin dan 
ditaburi tepung.

6.	 Hentakkan loyang perlahan beberapa kali 
untuk mengeluarkan udara.

7.	 Panggang dalam oven yang sudah 
dipanaskan sebelumnya  pada suhu 
160°C api atas 140° api bawah hingga 
matang.

	 (± 45–55 menit, sesuaikan dengan oven 
masing-masing)

8.	 Tes tusuk jika keluar kering ( tidak ada yg 
menempel) tanda bolu sudah matang.

9.	 Keluarkan dari oven biarkan sebentar 
kemudian keluarkan dari cetakan.

Ya Allah, ampunilah bagiku dosa-dosa yang terdahulu yang 
terkemudian, yang aku  rahasiakan, yang aku nyatakan, yang 
aku melampaui, dan yang Engkau  lebih mengetahui daripadaku 
tentangnya, Engkalulah yang mendahulukan dan menagguhkan 

sesuatu, tiada Tuhan Melainkan Engkau,"

سْرَرْتُ 
َ
رْتُ وَمَا أ خَّ

َ
مْتُ وَمَا أ دَّ

َ
فِرْ لِي مَا ق

ْ
َُّ اغ اللَّ

نْتَ 
َ
مُ وَأ دِّ

َ
نْتَ المُق

َ
ي أ مُ بِهِ مِنِّ

َ
عْل

َ
نْتَ أ

َ
تُ وَمَا أ

ْ
ن
َ
عْل

َ
وَمَا أ

نْتَ
َ
ا أ

َّ
هَ إِل

َ
ا إِل

َ
رُ ل المُؤَخِّ

Bolu Kopi
Bahan
•	 5 butir telur
•	 200 gr gula pasir
•	 1 sdt SP
•	 200 gr tepung terigu protein sedang 

(ayak)
•	 27 gr susu bubuk (1 bks)
•	 1 sdt baking powder
•	 20 gr kopi bubuk tanpa ampas
	 (disarankan: Nescafé Classic)
•	 Air hangat secukupnya (untuk 

melarutkan kopi)
•	 100 gr margarin (dicairkan)
•	 100 ml minyak sayur

Cara Membuat

1.	 Larutkan kopi bubuk dengan air 
hangat secukupnya. Aduk rata, 
sisihkan hingga hangat.

2.	 Dalam wadah, masukkan telur, 
gula pasir, dan SP. Mixer dengan 
kecepatan tinggi hingga adonan 
putih, kental, dan berjejak.
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LEMBAGA AMIL ZAKAT SAKU YATIM
Jl. Veteran No.57 Kepuharjo Lumajang, Telp. 0334- 889008 / 0822 4503 0303

Dengan mengucap 
saya bersedia menjadi Donatur Lembaga Amil Zakat Saku Yatim

Nama	 :	 ..................................................................................................................................................................................

		  (Harap di sesuai KTP dan nama panggilan jika perlu)

No Telp/ HP	 :	 ..................................................................................................................................................................................

Alamat Rumah 	 :	 ..................................................................................................................................................................................

Alamat Kantor	 :	 ..................................................................................................................................................................................

Nama Instansi	 :	 ..................................................................................................................................................................................

E Mail	 :	 ..................................................................................................................................................................................

Alamat Pengambilan	 :	 ..................................................................................................................................................................................

Jenis Pengambilan	 :	  Via Petugas	  Via transfer	  Via Datang ke RPI

Bersedia Menyalurkan	:	  Zakat	  Infaq	  Shodaqoh	  Wakaf

		   Rp 50.000	  Rp. 100.000	  Rp. 200.000.-/bulan

		   Rp. ......................................................

	 .......................................... , ............................................... , 20 .............

	 Petugas	 Donatur

	 ( ..................................................... )	 ( ..................................................... )

FORMULIR DONATUR
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Rekening Donasi An. LAZ Saku Yatim Indonesia
BANK INFAQ ZAKAT WAQAF

Mandiri 14300.4040.6868 14300.3030.2929 14300.6161.7575
BSI-BSM 717.999.7899 717.888.7895 7059.113.202
BNI 37.5600.9999 - 34.5560.9999
BRI 0044.0100.0069.561 0044.0133.3333.566 0044.0100.0000.567
BCA 125.2121.999 125.5410.999 125.1300.777
Bank Jatim 0093.0000.72 - 0093.0000.81

LAPORAN KEUANGAN JUNI 2026
LAZ SAKU YATIM INDONESIA

NO  RINCIAN SALDO LAZ SAKU YATIM INDONESIA 
1 SALDO FIDYAH Rp	 2,797,900         
2 SALDO DANA KESEHATAN Rp.	 -  
3 SALDO DANA INFAQ BEASISWA Rp	 - 
4 SISA SALDO ZIS BULAN JUNI Rp	 78,940,670      
5 SALDO BUKA PUASA RAMADHAN Rp	 3,265,224  

JUMLAH  Rp	 85,003,794       

NO  RINCIAN SALDO SEDEKAH JARIYAH 
1 SALDO WAQAF SEDEKAH PEMBANGUNAN Rp	 63,095,844     
2 SALDO WAQAF SEDEKAH AL-QUR'AN Rp	 8,757,350     
3 SALDO WAQAF SEDEKAH MUKENAH Rp.	 230,000       

JUMLAH  Rp	 72,083,194          
NB : SALDO TAB QURBAN JUNI 2026  Rp	 1,459,502    

NO KETERANGAN  PENERIMAAN  PENGELUARAN 
 Rp190,403,353 

RINCIAN SALDO
SALDO SEDEKAH PEMBANGUNAN  Rp	 121,703,253 
SALDO SEDEKAH QURAN  Rp	 7,877,350 
SALDO MUKENAH  Rp	 230,000 
SALDO TABUNGAN QURBAN MEI  Rp	 6,437,002 
SALDO DANA INFAQ BEASISWA
SALDO DANA KESEHATAN
SALDO FIDYAH MEI  Rp	 2,797,900 
SALDO ZIS BULAN MEI  Rp	 48,092,624 
SALDO BUKA PUASA  Rp	 3,265,224 

POS PENERIMAAN BULAN JUNI
1 POS INFAQ Rp	 127,067,619 
2 POS ZAKAT Rp	 15,458,500 
3 POS WAQAF Rp	 - 

SEDEKAH PEMBANGUNAN Rp	 8,480,002 
4 POS QURBAN Rp	 - 
5 POS FIDYAH Rp	 - 
6 POS KEMANUSIAAN   Rp	 - 

JUMLAH PENERIMAAN  Rp	 151,006,121 
POS PENGELUARAN BULAN JUNI

1 BIDANG PENDIDIKAN Rp	 57,736,800 
2 BIDANG EKONOMI Rp	 6,874,000 
3 BIDANG KESEHATAN Rp	 150,000 
4 BIDANG DAKWAH Rp	 24,614,576 
5 BIDANG SOSIAL Rp	 5,206,000 
6 BIDANG SDM DAN OPERASIONAL PEGAWAI Rp	 23,132,043 
8 BIDANG PEMBANGUNAN Rp	 -   
9 BIDANG SEDEKAH PEMBANGUNAN Rp	 64,675,000 

10 QURBAN Rp	 -   
11 LKSA YAYASAN RPI
12 DANA NON ZISWAF  36,714.47 Rp	 511,279.99 
13 LAIN-LAIN  - Rp	 -   
14 DANA PENYISIHAN Rp	 - 
JUMLAH PENERIMAAN DAN PENGELUARAN BULAN JUNI 2026  Rp151,042,835  Rp182,899,699 
SISA SALDO JUNI 2026  Rp(31,856,864)  Rp(31,856,864)
SALDO SETARA KAS JUNI 2025  Rp158,546,490  Rp158,546,490 
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